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Abstrak 

 
Pulau Tarakan merupakan sebuah kota mandiri yang dimana kota ini dikenal kaya akan minyak alamnya, selain 

itu Tarakan menjadi sebuah penghubung transportasi menuju ke kota pedalaman yang dekat dengan perbatasan 

dan kita juga dapat bepergian ke Negara tetangga Malaysia melalui Kota ini. Keberadaannya yang seringkali 

hanya menjadi kota transit membuat masyarakat kurang mengenal potensi wisata yang di miliki oleh Pulau 

Tarakan. Padahal Tarakan menyimpan potensi wisata yang sangat layak untuk di tonjolkan dan menjadi contoh 

bagi wilayah di Nusantara lainnya, khususnya Kawasan Konservasi Hutan Mangrove dan Bekantan yang berada 
di Pulau Tarakan. Dengan adanya buku panduan wisata sebagai media komunikasi dan informatif disertai foto-

foto objek wisata dan peta lokasi, buku panduan wisata ini sangatlah tepat untuk masyarakat yang gemar 

berwisata. 

 

Kata kunci: Buku Panduan, Wisata, Kota Tarakan, Fotografi 

 

 

Abstract 
 

Tarakan Island is an independent city in which the city is known for its rich natural oils, other than that Tarakan 

to be a transport link to the city hinterland close to the border and we are also able to travel to neighboring 

countries Malaysia through this town. Its presence is often only a transit city makes people less familiar with 

tourism potential which is owned by Tarakan Island. Though Tarakan save tourism potential and deserves to 

find an example for other regions in the archipelago, especially the Mangrove Forest Conservation Area and the 

proboscis monkey on the island of Tarakan. With the guide book as a medium of communication and 

information, along with photographs and a map of the location of attractions, tourist guide book is very 

appropriate for people who love to travel. 
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Pendahuluan 

 

Kota Tarakan merupakan kota terbesar ketiga di 

provinsi Kalimantan Timur, Indonesia dan juga 

merupakan kota terkaya ke 17 di Indonesia. Kota 

ini memiliki luas wilayah 250,80 km² dan sesuai 

dengan data Badan Kependudukan Catatan Sipil 

dan Keluarga Berencana, Kota Tarakan berpen-

duduk sebanyak 239.787 jiwa. Tarakan atau juga 

dikenal sebagai Bumi Paguntaka, berada pada 

sebuah pulau kecil yang terletak di utara Kali-

mantan Timur. Semboyan dari kota Tarakan adalah 

Tarakan Kota "BAIS" (Bersih, Aman, Indah, Sehat 

dan Sejahtera).Tarakan menurut cerita rakyat 
berasal dari bahasa tidung “Tarak” (bertemu) 

dan“Ngakan” (makan) yang secara harfiah dapat 

diartikan “Tempat para nelayan untuk istirahat 

makan, bertemu serta melakukan barter hasil tang-

kapan dengan nelayan lain. Tarakan merupakan 

sebuah kota mandiri yang dimana kota ini dikenal 

dengan kaya akan minyak alamnya, selain itu 

Tarakan menjadi sebuah penghubung transportasi 

menuju ke kota pedalaman yang dekat dengan 

perbatasan juga kita dapat bepergian ke negara te-

tangga Malaysia melalui kota ini.  

Pulau Tarakan juga memiliki banyak peninggalan 

sejarah seperti bunker-bunker tua tempat perta-
hanan bangsa jepang dan berbagai macam pening-
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galan lainnya. Selain terkenal akan kepitingnya, 

pulau ini juga memiliki berbagai macam tempat 

wisata, di antaranya pantai Amal, perumahan adat 

suku tidung, air terjun, taman oval, dan hutan 

mangrove. Sebuah pulau kecil yang dikelilingi oleh 

laut tentunya membutuhkan cara untuk mencegah 

terjadinya suatu bencana yang tidak diinginkan. 

Salah satunya adalah dengan penanaman pohon 
bakau(mangrove). Namun tanaman ini juga diman-

faatkan menjadi wahana rekreasi yang dan menarik 

ditengah kota. Awal mulanya, ide membangun 

konservasi hutan mangrove tersebut muncul oleh 

mantan walikota tarakan Jusuf SK. Ia dengan 

bangga memperkenalkan landscape kota itu dengan 

menunjuk sebuah hutan bakau yang ditata apik 

seluas 21 hektare di tengah kota Tarakan. Di dalam 

hutan yang segar dan sejuk itu, juga digunakan 

sebagai tempat penangkaran hewan seperti bekan-

tan,burung dan binatang lainnya. Fokus utama 

penangkaran hewan di hutan mangrove ini adalah 
Bekantan, dimana Bekantan (Nasalis larvatus) 

adalah sejenis monyet berhidung panjang dengan 

rambut berwarna coklat kemerahan dan merupakan 

satu dari dua spesies dalam genus tunggal monyet 

nasalis. Ciri-ciri utama yang membedakan bekantan 

dari monyet lainnya adalah hidung panjang dan 

besar yang hanya ditemukan terhadap spesies be-

kantan jantan. Fungsi dari hidung besar pada 

bekantan jantan sendiri masih tidak jelas, namun 

hal ini mungkin disebabkan oleh seleksi alam. 

Monyet betina lebih memilih jantan dengan hidung 
besar sebagai pasangannya. Karena hidungnya juga, 

bekantan dikenal sebagai monyet Belanda.  

Adapun perbedaan perancangan tentang hutan 

mangrove sebelumnya ialah selain perbedaan akan 

wilayah serta lokasi, ciri-ciri dari hutan mangrove 

di pulau Tarakan lebih memiliki penonjolan 

karakter, hal ini dikarenakan di dalam hutan 

mangrove di pulau Tarakan terdapat habitat dari 

hewan bekantan yang ditangkarkan serta diles-

tarikan keberadaannya,sehingga hal ini menjadikan 

hutan mangrove di pulau Tarakan memiliki ciri 
khas tersendiri dibandingkan dengan perancangan 

ten-tang hutan mangrove terdahulu. Perancangan 

hutan mangrove yang telah ada sebelumnya adalah 

perancangan tentang hutan mangrove di kota Sura-

baya yaitu ekowisata Mangrove Wonorejo, dimana 

hutan mangrove ini merupakan salah satu tempat 

wisata yang sering dikunjungi oleh para pengun-

jung. Hutan mangrove di Surabaya ini memang 

memiliki hewan seperti monyet liar yang terdapat di 

sekitar hutan ini, namun monyet tersebut hanya 

dapat dilihat apabila beruntung, tidak seperti hutan 

mangrove yang berada di pulau tarakan yang kebe-
radaan bekantannya memang khusus untuk diles-

tarikan. 

Perancangan ini dilakukan dengan buku sebagai 

medianya yang berfungsi sebagai media komu-

nikasi dan informatif yang bermanfaat sebagai 

panduan bagi para pembaca buku wisata. Buku 

panduan wisata hutan mangrove dipulau Tarakan 

ini didukung oleh foto-foto objek wilayah hutan 

yang dilakukan dengan teknik fotografi sebagai 

bentuk visual dari wilayah hutan mangrove ter-

sebut. Buku panduan wisata ini juga memiliki 

manfaat sebagai media untuk menyampaikan 

informasi-informasi tentang objek wisata hutan 
mangrove dipulau Tarakan dan sekaligus sebagai 

media promosi yang dapat menarik pengunjung dari 

berbabagai kalangan agar dapat mengunjungi obyek 

wisata tersebut. Hal ini dapat meningkatkan pen-

dapatan kota Tarakan melalui kunjungan para turis 

lokal maupun mancanegara serta dengan adanya 

tempat wisata hutan mangrove ini dapat memini-

malisir tingkat pengangguran di kota Tarakan. Buku 

wisata juga dapat memberikan panduan terhadap 

pembaca agar apa yang ingin di ketahui juga apa 

saja yang terdapat di dalam hutan mangrove dan 

menarik untuk diketahui secara jelas dapat 
diperoleh karena panduan yang telah disajikan 

didalam buku wisata tersebut. Oleh karena itu buku 

sebagai media perancangan buku panduan wisata 

hutan mangrove di pulau Tarakan ini di harapkan 

dapat menyajikan ciri khas yang menonjol di hutan 

mangrove ini tersebut agar menjadikan buku 

panduan wisata yang berhasil demi kepentingan 

masyarakat luas yang membutuhkannya. 

 

Metode Penelitian 
 

Perancangan ini menggunakan metode analisa se-

cara deduktif, yaitu menggunakan data-data yang 

diperoleh  baik data primer maupun sekunder seba-

gai dasar pengembangan ide kreatif sehingga dapat 

menghasilkan sebuah buku yang menarik, komuni-

katif dan dapat mencapai tujuan perancangan. 

 
Data Primer adalah data yang di dapat dari wawan-

cara langsung kepada pihak dinas pariwisata Kota 

Tarakan dan kepada bapak samsul selaku ketua 

pengelola kawasan konservasi hutan mangrove & 

bekantan, observasi dilapangan dilakukan terhadap 

objek-objek wisata di Tarakan khususnya kawasan 

konservasi hutan mangrove & bekantan. 

  

Data sekunder berupa studi literatur atau pustaka 

yang juga didapat dengan media elektronik, yang 

mengemukakan mengenai buku bacaan, buku 
wisata serta data lain yang menunjang dengan 

perancangan media promosi wisata ini. 

 

Tinjauan Dari Segi Ide dan Tema 

 
Dari tinjauan segi ide buku panduan wisata ini akan 

menampilkan objek-objek wisata yang ada di pulau 

Tarakan, dimana beberapa objek wisata akan 

memiliki keterangan-keterangan tentang objek 

wisata itu sendiri, dan Kawasan Konservasi Hutan 

Mangrove akan menjadi Objek Wisata Khusus yang 

http://id.wikipedia.org/wiki/Monyet
http://id.wikipedia.org/wiki/Hidung
http://id.wikipedia.org/wiki/Jantan
http://id.wikipedia.org/wiki/Seleksi_alam
http://id.wikipedia.org/wiki/Betina
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akan diterangkan di dalam buku panduan wisata ini, 

dan Tema yang buku ini angkat ialah objek wisata 

yang berada di Pulau Tarakan.   

 

Tinjauan Dari Aspek Dasar Filosofis 

 
Pentingnya buku panduan wisata ini dibuat karena 

selain sebagai bentuk promosi adalah agar peme-

rintah dinas pariwisata setempat dapat menambah 

atau memiliki arsip buku panduan wisata sebagai 
bentuk panduan bagi para pelancong yang ingin 

mengetahui objek wisata apa saja yang ada di pulau 

Tarakan. 

 

Tinjauan Faktor Eksternal atau Faktor 

Sosial 

 
Ditinjau dari segi sosial lingkungan buku panduan 

wisata ini dirancang karena potensi alam yang 
berada di pulau Tarakan ini memiliki potensi yang 

sangat baik untuk terus dijaga dan dikembangkan 

khususnya kawasan konservasi hutan mangrove dan 

bekantan yang merupakan hewan asli Kalimantan 

yang terancam keberadaannya.  

 

Tinjauan Fungsi dan Peranan Buku 

Panduan sebagai media Pesan 

 
Fungsi dan peranan buku ini sebagai media ialah 

dimana buku ini memiliki peran penyampaian 

sebagai bentuk wawasan bagi seseorang maupun 

wilayah-wilayah lainnya yang berada di Indonesia 

agar menjaga lingkungan mereka dengan menjaga 

hutan yang ada di wilayah masing-masing daerah 

dan tidak mensia-siakan potensi alam mereka 

sendiri. 

 

Analisis Profil Pembaca 

Dalam perancangan ini target utama pembaca buku 

panduan wisata ini adalah orang dewasa berusia 27 

Tahun ke atas, dimana secara pola pikir orang 

dewasa gemar untuk berkunjung kesuatu tempat 
yang belum pernah dikunjungi baik dalam hal 

kecintaan terhadap alam yang masih alami,juga 

dalam hal gemar bepergian. 

 

Analisis Prediksi Dampak Positif 

Dampak positif yang dapat diberikan oleh buku 

panduan wisata ini adalah kesadaran akan penting-

nya menjaga Hutan yang selain karena Hutan 

adalah Paru-paru dunia juga Hutan adalah tempat 

berlindung hewan-hewan yang tinggal didalam 

hutan tersebut. Sehingga dengan adanya buku 

panduan wisata ini timbul rasa cinta akan alam dan 

rasa ingin menjaga serta membudidayakan hutan 

demi generasi selanjutnya. 

 

Analisis Wawancara 

Data yang didapat berasal dari wawancara baik 

melalui Dinas Pariwisata Kota Tarakan itu sendiri 

maupun kepada Pengelola Kawasan Konservasi 

Hutan Mangrove tersebut. Wawancara ini bertujuan 

untuk mendapatkan data yang berguna bagi Buku 

Panduan sebagai pembelajaran dan pengetahuan 

bagi kalangan umum. Wawancara yang dilakukan 

adalah dengan Ketua Pengelola Kawasan Konser-

vasi Hutan Mangrove yaitu Bapak Samsul. 

 

Berikut merupakan hasil wawancara yang di 
peroleh: 

- Intensitas Kunjungan 

Intensitas kunjungan merupakan perkiraan jumlah 

kedatangan pengunjung dari setiap harinya yang 

mengunjungi Kawasan Konservasi Hutan Mang-

rove Kota Tarakan.  

 

Perkiraan jumlah pengunjung yang datang setiap 

harinya adalah sebagai berikut : 

 

Pada hari Senin - jumat   : 40 - 100 orang 
pengunjung 

Pada hari sabtu - minggu  : 100 - 200 orang 

pengunjung  

Data ini menunjukkan bahwa Kawasan Konservasi 

hutan Mangrove Kota Tarakan merupakan salah 

satu daerah tujuan ekowisata yang memiliki daya 

tarik untuk dikunjungi. Dapat dilihat pada hari 

minggu atau pada hari libur biasanya tingkat 
pengunjung yang mengunjungi hutan mangrove 

dapat mencapai 200 orang pengunjung bahkan lebih 

pada hari libur. 

 

Aspek lainnya yang menjadi daya tarik Kawasan 

Konservasi Hutan Mangrove Kota Tarakan ini 

sering dikunjungi oleh pengunjung baik wisatawan 

dalam negeri maupun wisatawan asing karena 

adanya keberadaan satwa langka Kalimantan  yang 

dilindungi yaitu monyet bekantan yang memiliki 

keunikan dari hidungnya yang besar. Bekantan ini 
pada awalnya hanya 2 sampai 3 ekor saja menghuni 

hutan mangrove ini oleh karena kepedulian 

pemerintah Tarakan yang pada waktu itu di pimpin 

oleh walikota Dr.H.Jusuf SK lah sehingga Hewan 

Bekantan ini dapat bertahan hingga sekarang 

menjadi 30 ekor banyaknya. Hampir seluruh bagian 

dari kawasan ekowisata ini dapat digunakan untuk 

berfoto oleh pengunjung karena pemandangannya 

yang masih asri dan alami. 
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Tujuan Kreatif 

Tujuan perancangan buku ini adalah selain sebagai 

tempat tujuan wisata, juga agar masyarakat 

mengetahui bahwa hutan mangrove sangatlah 

penting untuk terus di jaga keberadaannya, adapun 

hewan yang dilindungi seperti Bekantan yang 

merupakan hewan asli Kalimantan dari hutan 

mangrove di manapun berada tersebut pada saat ini 

mulai mengalami penurunan habitat. Dan dengan 

begitu masyarakat akan menjadi sadar dan peduli 

terhadap nasib Bekantan yang terancam habitatnya. 

 

Format dan Ukuran Buku Panduan 

Buku Panduan wisata ini berukuran 15 x 22cm, 

apabila dibuka ukurannya akan menjadi 30 x 22cm 

dengan mempertimbangkan agar buku ini tidak 
terlalu besar dan mudah untuk dibawa. 

 

Isi dan Tema Cerita Buku 

 Isi  

Isi dari sebuah perancangan buku panduan ini 

adalah berdasarkan dari data yang diperoleh tentang 

Kota Tarakan beserta berbagai macam objek wisata 

yang berada di Kota Tarakan Khususnya objek 

wisata kawasan konservasi hutan mangrove yang 
mengembangbiakan hewan Bekantan yang teran-

cam punah.  

 

 Tema  

Tema Perancangan ini adalah mengenai buku 

panduan wisata Pulau Tarakan yang memiliki 

beragam tempat objek wisata khususnya kawasan 

konservasi hutan mangrove yang memiliki ciri 

khas.  
 

Jenis Buku Panduan Wisata 

Jenis Buku Panduan Wisata yang akan digunakan 

adalah Jenis buku panduan wisata yang mencerita-
kan tentang Kota Tarakan yang memiliki potensi 

wisata yang menarik untuk dikunjungi, dimana foto 

sebagai bentuk visual yang memperlihatkan berba-

gai macam objek wisata sehingga menarik dan di-

gemari oleh pembaca. 

 

Gaya Penulisan Naskah 

Berbagai macam buku panduan memiliki gaya 

penulisan naskahnya sendiri. Ada buku panduan 

wisata menggunakan gaya penulisan naskah yang di 

sesuaikan dengan usia dari target audience dan ada 

pula yang penulisannya disesuaikan dengan isi dari 

buku panduan dimana buku panduan wisata 

tersebut bercerita tentang suatu daerah yang 

mengharuskan gaya penulisan naskah menggu-
nakan gaya penulisan yang baku dan formal. Dalam 

perancangan buku panduan wisata ini, gaya 

penulisan naskah yang akan digunakan adalah 

dengan menggunakan gaya penulisan yang simple 

sehingga dapat memudahkan para pembaca. 

 

Gaya Visual Grafis 

Visual grafis adalah suatau hal yang penting di 

dalam buku panduan karena visual grafis merupa-

kan sebuah bentuk gambar yang bercerita tentang 

suasana suatu objek yang memanjakan atau meng-

hibur para pembaca sehingga tertarik terhadap 

objek tersebut. Dalam perancangan ini, gaya visual 
grafis yang akan dipakai menggunakan gaya visual 

yang memudahkan untuk diterima dan dipahami 

oleh pembaca. 

 

Teknik Visualisasi 

Teknik visualisasi memiliki ciri khas tersendiri baik 

dalam hal warna maupun layout dari sebuah buku 

panduan. Dalam perancangan ini akan menggu-

nakan teknik fotografi sebagai dasar pengambilan 

gambar dari suatu wilayah yang di observasi, 

dengan editing warna terhadap hasil foto.  

 

Tone Warna 

Buku panduan ini merupakan buku yang memiliki 

target audience yang berusia 27 tahun ke atas. 

Dimana pada usia tersebut target audience adalah 

orang dewasa, dan tentunya buku panduan ini akan 

mengandung warna yang terlihat soft, simple dan 

menarik tentunya. 
 

Tipografi 

Tipografi yang digunakan pada buku panduan 

wisata ini adalah Candara untuk keterangan dan isi 
buku, Dragonwick FG untuk judul dan Gabriola 

sebagi sub judul yang dapat memberikan kesan 

simple. 

 

Pembahasan 
 
Perancangan Buku Panduan Wisata Hutan 

Mangrove Di Pulau Tarakan Kalimantan Timur 

memiliki tujuan : 

1. untuk memperkenalkan objek wisata di Kota 

Tarakan Kalimantan Timur khususnya Kawasan 

Konservasi Hutan Mangrove & Bekantan kepada 

masyarakat luas sebagai sebuah tempat tujuan 

pariwisata. 

2. perancangan ini juga diharapkan dapat memberi 

pengetahuan akan fungsi dan manfaat demi 

kelestarian hutan mangrove itu sendiri. 
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Gambar 1. Cover Buku Panduan Wisata Di 

Pulau Tarakan Kalimantan Timur 
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Gambar 2. Beberapa Contoh Layout Halaman 

Buku 

 

Beberapa media yang digunakan didalam proses  

pembuatan buku panduan ini adalah peta, X-banner, 

Poster, Kalender, Pin, Katalog, Pembatas Buku. 

 

  
 

 
 

Gambar 3. Peta Objek Wisata 
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Gambar  4. X-bannner 

 

 
 
Gambar 5. Poster 

 

 
 

Gambar  6. Kalender 

 

 

 
 

Gambar 7. Pin 

 



10 

 

 
 

 
 

Gambar 8. Katalog 

 

 
 

Gambar 9. Pembatas Buku 

 

Kesimpulan 

 

Perancangan Buku Panduan Wisata Hutan Mang-
rove di Pulau Tarakan ini bermaksud untuk mem-

perkenalkan pariwisata di Kota Tarakan Kalimantan 

Timur khususnya Kawasan konservasi hutan mang-

rove & bekantan kepada Wilayah-wilayah di 

Nusantara. Dengan menggunakan foto-foto yang 

menarik merupakan salah satu cara membuat wisa-

tawan tertarik untuk berkunjung ke Pulau Tarakan. 

Lewat buku panduan wisata ini juga perancang 

bermaksud untuk menjadikan kota Tarakan sebagai 

contoh bagi wilayah-wilayah yang berada di 

Nusantara karena selalu menjaga alam yang 

memiliki potensi menjadi tempat berwisata. 
Dengan menggunakan pendekatan melalui fotografi 

diharapkan buku panduan wisata ini mampu 

menggambarkan situasi dan pesona dari objek-

objek wisata yang ada di Tarakan khususnya 

Kawasan konservasi hutan mangrove, sehingga 

dapat menarik perhatian masyarakat luas. 
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